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according to Freud, it can be done through two methods,
namely Dream Interpretation using one of Freud’s methods,

namely the symbolic method, which means interpreting

dreams as a whole with dreams that are thought about keyword:
. . Movie,
repeatedly, it can affect human memory about the meaning Dream
of these dreams carried out using qualitative methods Symbolic,
through an analytical descriptive approach. In the movie Mental,

. . PP . Memory.
Ketika Berhenti Disini, in every scene where Dita wears Y

glasses given by Ed, glasses are interpreted as clarity in
seeing. A sign that there will be clarity in seeing, if in the
context of this film is Ed's existence in the form of Al. which
if you remove the food will disappear, is interpreted as a blur
in the glasses because Ed cannot be seen again. The unity of
a complete dream that is felt or done repeatedly can have an
impact on the thinking of the brain itself in understanding a
dream and seeing the dream. Every human being has fears,
deep fears and also sadness that every human being always
has. All of these things will be healed with good support
from the environment and people around.
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1. PENDAHULUAN

Film merupakan bentuk seni visual yang menggabungkan gambar bergerak, suara dan narasi
untuk menyampaikan cerita atau pesan kepada penonton. Selain menjadi media hiburan
dan informasi, film juga dapat berperan menjadi medium untuk memperdalam pemahaman
mengenai kondisi mental yang dimiliki oleh manusia (Supiarza, 2022). Dengan menyajikan
cerita yang mendalam dan diimbangi dengan pendalaman karakter yang kompleks, film
dapat membuka wawasan tentang berbagai macam aspek psikologis, emosional dan sosial
yang mempengaruhi kesehatan mental pada manusia (Pauhrizi, 2020; Warsana et al., 2022).
Film juga dapat merangsang refleksi dan dialog mengenai isu-isu yang didalamnya terdapat
mental health dalam masyarakat.

Dalam film Ketika Berhenti Disini yang menceritakan tentang Dita dan Ed, kisah romantis
yang berujung tragis akibat kepergian Ed karena kecelakaan. Dita mulai merasakan
kesehatan mentalnya yang terganggu, Dita menganggap bahwa kacamata berteknologi tinggi
yang diberikan oleh Ed dapat menghadiri kembali Ed dan menjalankan kehidupan seperti
sedang bersama Ed, tanpa ia sadari bahwa sesungguhnya kesehatan mental Dita sudah
terganggu, akibat kehilangan dan rasa takut yang selalu ia rasakan dari sebelum ditinggal Ed.

Interpretasi berarti tafsiran yang akan digunakan dalam penelitian untuk melihat
kemungkinan pemahaman yang akan muncul dalam aspek visual film tanpa adanya
ketidaksadaran manusia (Boltz, 1992; Efthimiou & Llewellyn, 2007; Messaris, 2014). Di
dalamnya, terdapat hermeneutika yang digunakan untuk mencari hubungan antara tampilan
visual film dengan aspek ketidaksadaran yang didapatkan dari konsep-konsep psikoanalisis.
Semua bersandar pada teori psikoanalisis.

Studi psikoanalisis merupakan teori yang menjelaskan tentang pendekatan kepribadian
pada manusia (Ardiansyah et al., 2022). Hal ini berkaitan dengan mental dan kepribadian
manusia. Studi psikoanalisis pula dimulai dengan ditandai nya penerbitan buku yang
berjudul The Interpretation of Dreams (tafsir terhadap mimpi) oleh Sigmund Freud pada
tahun 1900. Menurut Freud bukan mengartikan mimpi tapi menafsirkan mimpi tapi
menafsirkan atau memberikan arti pada mimpi (Syakur, 2014).

Dalam menafsirkan mimpi menurut Freud dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu
Interpretasi Mimpi (metode simbolik) dan metode kode (decoding) (Freud, 1920). Dalam
pembahasan kali ini, yang akan dibahas lebih dalam adalah menggunakan metode
interpretasi mimpi (metode simbolik) yang menganggap isi dari mimpi sebagai salah satu
kesatuan yang utuh dan mengartikannya dengan makna tertentu, dengan isinya sepadan
dengan mimpi itu sendiri. Model penafsiran mimpi ini sama seperti kkmampuann si analisis
untuk menghasilkan ide yang cerdas, intuisi yang baik sehingga penafsiran dapat diterapkan
dengan berhasil meski pada penggunaannya terbatas dan cenderung tidak bisa digunakan
untuk kasus-kasus khusus.

Mimpi berarti wujud dari pemikiran yang diciptakan oleh manusia pada otaknya sendiri,
mimpi dapat hadir karena adanya memori yang terus menerus diingat kembali, sehingga
otak menangkap sebagai sesuatu hal yang penting, mimpi juga dapat menjadi pertanda
seseorang dalam mengingat suatu hal dari mulai benda hingga wujud mahluk hidup. Dengan
adanya mimpi pula maka dapat mempengaruhi ingatan manusia mengenai arti mimpi
tersebut. Sehingga dalam pembahasan ini, pertanyaan mengenai seberapa berdampaknya
film dalam menampilkan kesehatan mental seseorang dan menumbuhkan rasa kepedulian
terhadap kesehatan mental diri sendiri yang dimulai karena adanya suatu mimpi atau
pemikiran yang utuh sangat berdampak besar. Dalam hasil akhir akan didapatkan arti
mengenai pengaruh kesehatan mental manusia yang mengalaminya.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melalui pendekatan deskriptif analitik.
Deskriptif analitik merupakan suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan dan juga
memberikan gambaran pada suatu objek yang diteliti melalui data dan sampel yang
dikumpulkan (Hery Supiarza, Nada Sofia Irmanika, 2019; Shelvira Alyya Putri Anjani &
Supiarza, 2022). Sumber data yang akan digunakan melalui sumber primer dan juga sumber
sekunder. Sumber primer berasal dari Film Ketika Berhenti Disini yang bertindak sebagai
objek penelitian utama, dan untuk sumber sekunder didapatkan dari jurnal penelitian yang
membahas terkait Teori Interpretasi Psikoanalisis oleh Freud dan jurnal yang membahas film
tersebut dengan tema berbeda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Film Ketika Berhenti disini menceritakan tentang Dita yang memiliki rasa takut akan
kegagalan dipertemukan dengan Ed seorang arsitek. Pertemuan yang tidak disengaja ini
membuat mereka menjalin hubungan yang cukup lama, namun Dita selalu menginginkan Ed
untuk menjadi apa yang dia inginkan dan bayangkan, sehingga mereka sering berada dalam
pertengkaran hebat. Saat pertengkaran hebat itu terjadi, Ed yang ingin melakukan
perjalanan untuk meminta maaf kepada Dita malah mengalami kecelakaan yang membuat
dirinya meninggal dunia. Dita yang terpuruk atas kepergian Ed menjadi murung dalam
menjalani hari-hari nya, juga ketakutan dan kesedihan yang mendalam dirasakan Dita.
Hingga dua tahun berlalu, Dita yang selalu menghindar dalam mencari tau keberadaan Ed
agar bisa move on, mendapatkan kejutan sebuah Kacamata canggih yang mana merupakan
pemberian Ed sebelum ia meninggal. Kacamata canggih ini bisa melihat Ed dalam bentuk Al.
Awalnya Dita kaget dan trauma melihat itu semua, namun seiring berjalannya waktu, Dita
pun merasa memang dirinya membutuhkan Ed dan memakai kacamata tersebut, seperti
melihat Ed dalam kehidupan asli. Kondisi psikologis Dita secara tidak langsung mulai kena,
dia jadi mulai tertutup dengan orang luar karena merasa dirinya sudah bersama Ed,
memarahi teman teman dan pacarnya yang menyuruhnya untuk stop menggunakan
kacamata itu karena semua itu hanya ilusi dan kecanggihan teknologi saja. Tapi Dita awalnya
sangat menentang dan jadi marah kepada mereka semua, hingga akhirnya dia tersadar
bahwa memang Ed sudah tiada.

Dalam Interpretasi Psikologi Sigmund Freud, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya,
dimana tafsir terhadap mimpi bukan mengartikan mimpi itu saja, tapi memberi arti pada
mimpi tersebut berkaitan dengan film Ketika Berhenti Disini (Ardiansyah et al., 2022). Pada
Interpretasi mimpi (metode simbolik), dimana menganggap isi dari mimpi sebagai satu
kesatuan yang utuh dan menggantinya dengan makna tertentu yang isinya sepadan dengan
mimpi itu sendiri (Hamali, 2018). Dalam film Ketika Berhenti Disini, pada setiap scene
dimana Dita memakai kacamata pemberian dari Ed ini, kacamata diartikan sebagai kejelasan
dalam melihat. Pertanda akan ada kejelasan dalam melihat (dalam konteks film ini adalah
keberadaan Ed dalam bentuk Al) yang jika dilepas makan akan hilang (buram dalam
kacamata) karena Ed sudah tidak bisa dilihat kembali.
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Gambar 1. Dita untuk pertama kalinya melihat wujud Ed kembali ketika mencoba memakai
kacamata pemberian Ed
Sumber: Film Ketika Berhenti Disini pada durasi 52:01

Pada pemahaman teori Psikoanalisis Freud, kemunculan kacamata yang menjadi simbol
terwujudnya mimpi Dita bertemu Ed dengan cara menggunakan kacamata pemberian Ed,
metode simbolik makna utuh sebagai representasi sepadannya mimpi itu sendiri terlihat
jelas karena keinginan, ketakutan dan reaksi kaget dari Dita ketika melihat Ed dalam wujud
Al untuk pertama kalinya ketika memakai kacamata tersebut. Kacamata pula menjadi benda
perantara antara manusia, dalam film ini adalah Dita dengan isi penglihatannya yang
berkaitan berikutnya dengan kondisi mental yang dialami oleh Dita.

Ketika
Berhenti
diSini

Gambar 2. Dita melakukan aktivitasnya bersama Ed
Sumber: Film Ketika Berhenti Disini pada durasi 01:32:00

Mimpi juga dapat membuat manusia tersebut menjadi terus menerus mengingat hal yang
ada di mimpi tersebut, terutama jika mimpi tersebut dilakukan berulang, dalam konteks
pembahasan film Ketika Berhenti Disini adalah ketika Dita yang akhirnya mencoba kembali
untuk memakai kacamata pemberian Ed karena dirinya rindu dengan keberadaan Ed
disampingnya. Keberlangsungan mimpi yang terus menerus dilakukan ini pasti akan
membuat mental Dita merasa bahwa Ed memang masih ada bersamanya, tentu ini akan
membuat kesehatan pada mental nya terganggu di kemudian hari, karena Dita tidak bisa
mengontrol mana dunia nyata dan yang hanya teknologi. Kesatuan yang utuh menurut Freud
juga menjadikan mimpi sebagai wujud nyata yang jelas terekam oleh ingatan danotak Dita.

Pada akhirnya kesatuan mimpi yang utuh (diwujudkan oleh kacamata) lambat laun akan
membuat mental Dita menerima sinyal bahwa mimpi tersebut adalah nyata dan bukan Al
semata. Tentu hal tersebut dapat membuat kesehatan mentalnya terganggu secara
perlahan, Dita tidak bisa membedakan mana kehidupan yang nyata dan juga hanya
pemikiran nya belaka. Mimpi utuh juga ditekankan dengan adanya wujud kacamata
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pemberian Ed, yang mana harus dijauhi secara perlahan oleh Dita agar representasi mimpi
yang utuh tersebut dapat stabil dengan pemikiran dan juga mental Dita yang tetap harus
didukung oleh lingkungan sekitar nya.

4. KESIMPULAN

Isi Pengaruh film sebagai media komunikasi, salah satunya guna menunjukkan kesadaran
tentang kesehatan mental dapat ditangkap dari film Ketika Berhenti Disini. Dimana jika
dikaitkan dengan teori Interpretasi Psikoanalisis metode simbolik, dimana mimpi terasa
seperti nyata karena dianggap sudah menyatu dengan raga manusia itu sendiri. Selain itu di
dalamnya terdapat pembelajaran bahwa setiap manusia memiliki ketakutan, rasa takut yang
mendalam dan juga kesedihan yang selalu dimiliki oleh setiap manusia. Semua hal tersebut
akan bisa disembuhkan dengan adanya dukungan dari lingkungan dan orang sekitar.

5. CATATAN PENULIS
Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis
mengkonfirmasi bahwa artikel ini bebas dari plagiarisme.
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